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ABSTRAK 

‘’ PROSEDUR PEMBERIAN PINJAMAN KREDIT CEPAT AMAN (KCA) 

PADA PT. PEGADAIAN  (PERSERO) UPC PASAR PAGI DURIAN, 

PEKANBARU’’ 

 

OLEH 

REFNI SYINTIA RAHMI  

NIM : 01770423433 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pemberian pinjaman 

kredit cepat aman (KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) UPC Pasar Pagi Durian, 

Pekanbaru.  Kredit Cepat Aman (KCA) merupakan produk PT. Pegadaian (Persero) 

yang menjadi solusi masyarakat dalam memperoleh pinjaman dengan beorientasi 

pada barang jaminan bergerak. Tujuan pengamatan untuk mengetahui prosedur 

pemberian Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) UPC Pasar 

Pagi Durian, Pekanbaru. Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan 

wawancara langsung terhadap karyawan atau pihak perusahaan. Penganalisa data 

dilakukan dengan cara deskriptif.  

Pengamatan dilakukan selama satu bulan dan dapat diambil kesimpulan 

bahwa prosedur pemberian gadai KCA dimulai dari permohonan kredit, penaksiran, 

persetujuan kuasa pemberi kredit, pembuatan surat bukti kredit (SBK) sampai 

dengan pencairan kredit. Nasabah dapat menyelesaikan uang pinjaman dalam waktu 

maksimal empat bulan dengan cara dicicil, diperpanjang, tebus dan lain-lain. 

Kata kunci : Prosedur Pemberian Kredit, Gadai KCA, PT.Pegadaian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perekonomian di negara berkembang seperti Indonesia, kredit memegang 

peranan penting. Dimana untuk kemajuan perekonomian, kita tidak bisa 

mengandalkan dalam negeri tetapi tidak terlepas dari bantuan negara lain 

yang sudah maju dengan cara memberikan pinjaman berupa uang yang 

berasal dari bank Indonesia kemudian memberikan dan menyalurkan dana 

pinjaman ke setiap perbankan baik negeri maupun swasta dengan budget dan 

suku bunga yang telah ditentukan. Selain perbankan, ada juga BUMN (Badan 

Usaha Milik Negara) seperti PT. Pegadaian yang merupakan salah satu 

lembaga pemerintah yang bergerak di bidang jasa penyaluran pinjaman 

kepada masyarakat atas dasar hukum gadai, dengan jaminan barang bergerak. 

Terjadinya hubungan perkreditan timbul sejak manusia tidak bisa 

memenuhi kebutuhannya dan tidak dapat secara langsung menukar barang 

atau jasa yang dibutuhkannya dengan barang jasa atau alat penukar yang 

dimilikinya. Kegiatan perkreditan dapat terjadi dalam segala aspek kehidupan 

manusia. Semakin majunya perekonomian dimasyarakat, maka kegiatan 

perkreditan semakin mendesak. Kegiatan perkreditan ini meliputi semua 

aspek ekonomi baik dibidang produksi, distribusi, konsumsi, perdagangan, 

investasi maupun bidang jasa dalam bentuk uang tunai maupun barang dan 

jasa. Kredit menjadi salah satu produk yang dirasa cukup bermanfaat bagi 

kelangsungan hidup. 
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Masyarakat golongan ekonomi lemah yang kurang mendapat pelayanan 

dari lembaga keuangan. Dalam perjalanannya pemerintah sebagai pemegang 

ekonomi tertinggi memiliki lembaga yang menjadi sarana dan prasarana bagi 

para kreditur dalam negeri. Kredit merupakan salah satu sumber pendapatan. 

Dalam pemberian kredit ini harus mengandung beberapa prinsip yaitu bahwa 

kredit yang diberikan kepada masyarakat harus bersifat wajar dan adil serta 

dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga fasilitas kredit dapat 

dimanfaatkan sebaik-baiknya. 

PT. Pegadaian sebagai lembaga perkreditan uang memiliki tujuan khusus 

yaitu penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai yang ditujukan untuk 

mencegah praktek rentenir yang cenderung memanfaatkan kebutuhan dana 

mendesak serta pinjaman tidak wajar lainnya yang merugikan masyarakat. 

Banyak nasabah yang tertarik untuk memilih meminjam uang ke PT. 

Pegadaian dikarenakan prosedur dalam memberikan kredit tidak sulit. Salah 

satu jasa yang ditawarkan oleh PT. Pegadaian kepada nasabah yaitu Kredit 

Cepat Aman ( KCA ) yang merupakan salah satu produk unggulan dari 

perusahaan. 

Di dalam PT. Pegadaian terdapat istilah sewa modal yang merupakan 

jumlah uang yang menjadi kewajiban nasabah kepada pihak pegadaian 

sebagai akibat pinjaman yang telah diterima oleh nasabah. Besarnya dihitung 

berdasarkan tarif tertentu dan jangka waktu tertentu jika akan melakukan 

pembayaran untuk memperpanjang barang jaminan yang telah digadaikan. 

Sebenarnya pengertian bunga dan sewa modal sama tetapi jika diperbankan 
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biasa menggunakan istilah bunga sedangkan di pegadaian, istilah sewa modal 

pada kredit gadai KCA yang diberikan PT. Pegadaian relatif kecil, sehingga 

masyarakat tidak merasa keberatan untuk mengembalikan pinjaman tersebut 

apabila tiba hari jatuh tempo dan ini merupakan bukti sosial bahwa PT. 

Pegadaian sebagai lembaga kredit yang dapat membantu kebutuhan 

masyarakat.  

Jangka waktu Kredit Cepat Aman (KCA) maksimum 4 bulan atau 120 

hari dan dapat diperpanjang dengan cara hanya membayar sewa modal dan 

biaya administrasinya. Pada saat jatuh tempo nasabah harus membayar uang 

pinjaman dan sewa modalnya. Jika nasabah tidak melakukan upaya pelunasan 

kredit sama sekali selama jangka waktu 4 bulan dan tidak pula diperpanjang 

umur kredit, pegadaian akan melelang barang gadaian tersebut. Nasabah 

masih diberi hak mendapatkan uang lelang jika hasil lelang yang diterima 

melebihi nilai hutang pokok ditambah sewa modal dan biaya lelang. 

Sebaliknya, jika hasil lelang lebih kecil dibandingkan kewajiban nasabah, 

kekurangan itu menjadi resiko yang ditanggung PT.Pegadaian. 

Masyarakat yang membutuhkan dana sebagai modal kerja atau kebutuhan 

produktif, barang yang mereka miliki dapat dijual atau digadaikan. Melihat 

dari jumlah nasabah yang terus menerus naik dari tahun ketahun, jumlah atau 

harga yang mereka dapatkan dari menjual atau menggadaikan barang. Mereka 

juga mendapatkan pinjaman dari proses gadai yang mereka lakukan. 

Biasanya masyarakat ramai menggadaikan di Pegadaian untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya meminjam uang kepada lembaga pegadaian ketika hari 



4 
 

 

 

raya tersebut. Selain itu, masyarakat juga bisa menggadaikan emas nya untuk 

kebutuhan yang mendadak seperti untuk membayar hutang. 

PT Pegadaian sesuai dengan fungsinya memberikan penyaluran 

pemberian kredit kepada masyarakat bahwa kredit itu berpengaruh terhadap 

pendapatan dimana semakin banyak pemberian kredit yang diberikan kepada 

nasabah maka semakin banyak pendapatan akan meningkat. 

‘’Prosedur Pemberian Pinjaman Kredit Cepat Aman (KCA) pada 

PT. Pegadaian (Persero) UPC Pasar Pagi Durian, Pekanbaru’’. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah prosedur pemberian pinjaman kredit cepat aman (KCA) 

pada PT. Pegadaian (Persero) UPC Pasar Pagi Durian Pekanbaru? 

2. Bagaimanakah pencatatan/akuntansi pemberian pinjaman kredit cepat 

aman (KCA) di PT Pegadaian (Persero) UPC Pasar Pagi Durian 

Pekanbaru? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

A. Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian adalah sebagai berikut  

1. Untuk mengetahui prosedur pemberian pinjaman kredit cepat aman 

(KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) UPC Pasar Pagi Durian, 

Pekanbaru 
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2. Untuk mengetahui pencatatan/akuntansi pemberian pinjaman kredit 

cepat aman (KCA) di PT. Pegadaian (Persero) UPC Pasar Pagi 

Durian, Pekanbaru 

B. Manfaat 

1. Bagi nasabah 

Untuk mengetahui prosedur pemberian pinjaman kredit cepat aman 

(KCA) di PT Pegadaian (Persero) UPC Pasar Pagi Durian Pekanbaru. 

2. Bagi Perusahaan PT. Pegadaian (Persero) 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan 

kebijaksanaan perusahaan dalam  mengambil keputusan di masa yang 

akan datang dan dapat menjadi masukan untuk membantu kelancaran 

perusahaan khususnya pada prosedur pemberian pinjaman kredit cepat 

aman (KCA). 

3. Bagi akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian ilmu dan 

menambah referensi dalam dunia ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan prosedur pemberian pinjaman kredit cepat aman (KCA) pada 

PT. Pegadaian. 

1.4 Metode Penelitian 

A. Lokasi Penelitian 

Berdasarkan judul diatas, penelitian dilakukan pada „‟PT. Pegadaian 

(Persero) UPC Pasar Pagi Durian, Pekanbaru‟‟ di Jl. Durian No 65. 
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B. Jenis dan Sumber Data 

      Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder 

1. Data Primer yaitu data yang diperoleh peneliti secara langsung. 

Data primer disebut juga sebagai data asli. Data tersebut berupa 

wawancara mendalam dan observasi langsung tentang Prosedur 

Pemberian Pinjaman Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. 

Pegadaian (Persero) Upc Pasar Pagi Durian, Pekanbaru 

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau yang dikumpulkan 

oleh orang yang melakukan penelitian dan sumber-sumber yang 

ada. Data sekunder dalam penelitian ini adalah berbagai laporan 

penelitian, wawancara, dokumentasi, penelitian pustaka, jurnal dan 

buku-buku yang berkaitan dengan Prosedur Pemberian Pinjaman 

Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) Upc 

Pasar Pagi Durian, Pekanbaru. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Usaha yang penulis lakukan dalam rangka mengumpulkan data yang 

diperlukan adalah dengan metode sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Yaitu memperoleh data dengan cara dialog dan pemberitaan langsung 

dengan pegawai “ PT. Pegadaian (Persero) UPC Pasar Pagi Durian, 

Pekanbaru.” 
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b. Observasi 

Mekanisme Pengumpulan Data ini dilakukan dengan cara mengamati 

langsung objek penelitian. 

c. Dokumentasi 

Yaitu dengan cara mengumpulkan data dari file-file, dokumen atau 

arsip yang ada pada objek penelitian yang dapat dijadikan pedoman, 

acuan dan bukti-bukti yang berkaitan dengan penulisan ini. 

1.6 Analisis Data 

Untuk mengetahui data yang diperlukan maka penulis menggunakan 

metode deskriptif yaitu menyajikan data yang diperoleh dari perusahaan 

kemudian dibandingkan dengan teori yang ada kemudian diberikan 

argumentasi yang kemudian akan digunakan sebagai dasar untuk menyajikan 

kesimpulan dan saran. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini dibagikan atas lima bab yang masing-masing 

membahas masalah sebagai berikut : 

BAB 1               : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, metode penelitian, dan 

sistematika penelitian. 
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BAB II              : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini berisikan tentang sejarah singkat perusahaan, 

struktur organisasi, tugas dan tanggung jawab serta aktivitas 

perusahaan. 

BAB III          : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Dalam bab ini berisikan tentang penyampaian teori dan 

hasil temuan dari penelitian yang telah dilakukan, temuan-

temuan tersebut mencakup tentang analisis data yang 

didapat dari „‟PT. Pegadaian (Persero) Upc Pasar Pagi 

Durian, Pekanbaru‟‟ 

BAB IV            : KESIMPULAN 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran yang disampaikan penulis dari hasil 

penelitian. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1  Sejarah berdirinya PT. Pegadaian (Persero) 

Sejarah Pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Belanda (VOC) 

mendirikan Bank van Leening yaitu lembaga keuangan yang 

memberikan kredit dengan sistem gadai, lembaga ini pertama kali 

didirikan di Batavia pada tanggal 20 Agustus 1746. 

Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan 

Belanda (1811-1816), Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan, 

dan masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian 

asal mendapat lisensi dari Pemerintah Daerah setempat ("liecentie 

stelsel"). Namun metode tersebut berdampak buruk pemegang lisensi 

menjalankan praktik rentenir atau lintah darat yang dirasakan kurang 

menguntungkan pemerintah berkuasa (Inggris). Oleh karena itu metode 

"liecentie stelsel" diganti menjadi "pacth stelsel" yaitu pendirian 

pegadaian diberikan kepada umum yang mampu membayar pajak yang 

tinggi kepada pemerintah daerah. 

Pada saat Belanda berkuasa kembali, pacth stelsel tetap 

dipertahankan dan menimbulkan dampak yang sama. Pemegang hak 

ternyata banyak melakukan penyelewengan dalam menjalankan 

bisnisnya. Selanjutnya pemerintah Hindia Belanda menerapkan apa yang 

disebut dengan "culstuur stelsel" di mana dalam kajian tentang pegadaian 

https://id.wikipedia.org/wiki/VOC
https://id.wikipedia.org/wiki/Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah_Daerah
https://id.wikipedia.org/wiki/Pajak
https://id.wikipedia.org/wiki/Hindia_Belanda
https://id.wikipedia.org/wiki/Cultuur_stelsel
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saran yang dikemukakan adalah sebaiknya kegiatan pegadaian ditangani 

sendiri oleh pemerintah agar dapat memberikan perlindungan dan 

manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Staatsblad No. 131 

tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur bahwa usaha Pegadaian 

merupakan monopoli Pemerintah dan tanggal 1 April 1901 didirikan 

Pegadaian Negara pertama di Sukabumi, Jawa Barat. Selanjutnya setiap 

tanggal 1 April diperingati sebagai hari ulang tahun Pegadaian. 

Pada masa pendudukan Jepang gedung kantor pusat Jawatan 

Pegadaian yang terletak di jalan Kramat Raya 162, Jakarta dijadikan 

tempat tawanan perang dan kantor pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan 

ke jalan Kramat Raya 132. Tidak banyak perubahan yang terjadi pada 

masa pemerintahan Jepang baik dari sisi kebijakan maupun struktur 

organisasi Jawatan Pegadaian. Jawatan Pegadaian dalam bahasa Jepang 

disebut „Sitji Eigeikyuku‟, Pimpinan Jawatan Pegadaian dipegang oleh 

orang Jepang yang bernama Ohno-San dengan wakilnya orang pribumi 

yang bernama M. Saubari. 

Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, kantor Jawatan 

Pegadaian sempat pindah ke Karanganyar, Kebumen karena situasi 

perang yang kian memanas. Agresi Militer Belanda II memaksa kantor 

Jawatan Pegadaian dipindah lagi ke Magelang. Pasca perang 

kemerdekaan kantor Jawatan Pegadaian kembali lagi ke Jakarta dan 

Pegadaian dikelola oleh Pemerintah Republik Indonesia. Dalam masa ini, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Staatsblad
https://id.wikipedia.org/wiki/Monopoli
https://id.wikipedia.org/wiki/Sukabumi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Kebumen
https://id.wikipedia.org/wiki/Agresi_Militer_Belanda_II
https://id.wikipedia.org/wiki/Magelang
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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Pegadaian sudah beberapa kali berubah status, yaitu sebagai Perusahaan 

Negara (PN) sejak 1 Januari 1961, kemudian berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan (Perjan), dan 

selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah No.10/1990 (yang 

diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah No.103/2000) berubah lagi 

menjadi Perusahaan Umum (Perum). Kemudian pada tahun 2011, 

perubahan status kembali terjadi yakni dari Perum menjadi Perseroan 

yang telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.51/2011 yang 

ditandatangani pada 13 Desember 2011. Namun, perubahan tersebut 

efektif setelah anggaran dasar diserahkan ke pejabat berwenang yaitu 

pada 1 April 2012. 

2.2 Visi dan Misi PT. Pegadaian (Persero) 

VISI 

Menjadi The Most Valuable Financial Company di Indonesia dan 

Sebagai Agen Inklusi Keuangan Pilihan Utama Masyarakat. 

MISI 

a. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh pemangku 

kepentingan dengan mengembangkan bisnis inti. 

b. Membangun bisnis yang lebih beragam dengan mengembangkan 

bisnis baru untuk menambah proposisi nilai ke nasabah dan pemangku 

kepentingan 

c. Memberikan service excelence dengan fokus nasabah melalui : 

1) Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital 

2) Teknologi informasi yang handal dan mutakhir 

https://id.wikipedia.org/wiki/Peraturan_Pemerintah
https://id.wikipedia.org/wiki/Peraturan_Pemerintah
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3) Praktek manajemen risiko yang kokoh 

4) SDM yang profesional berbudaya kinerja baik 

2.3 Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) UPC Pasar Pagi 

Durian Pekanbaru 

Organisasi merupakan tempat atau wadah untuk menjalankan usaha 

bersama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelum menentukan 

wujud organisasi yang dikehendaki terlebih dahulu ditetapkan struktur 

organisasi. Struktur Organisasi sangat penting untuk dijadikan pengawasan 

interen yang efektif agar setiap bagian-bagian dari struktur organisasi 

mengerti akan tugas yang akan dilakukan atau dikerjakan dan bertanggung 

jawab akan tugas yang diberikan, jika pada suatu perusahaan tidak memiliki 

struktur organisasi yang jelas maka kinerja dan tanggung jawab karyawan 

pada perusahaan tersebut akan sangat tidak disiplin. Dalam menjalankan 

operasionalnya sehari-hari PT. Pegadaian (Persero) UPC Pasar Pagi Durian 

Pekanbaru memiliki beberapa personil dan masing-masing mempunyai 

tugas dan tanggung jawab nya. 
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Gambar 2.1 

STRUKTUR ORGANISASI PT. PEGADAIAN (PERSERO) UPC PASAR 

PAGI DURIAN PEKANBARU 
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2.4 Penjabaran Tugas dan Wewenang Struktur Organisasi PT. 

Pegadaian (Persero) UPC Pasar Pagi Durian Pekanbaru 

1. Pimpinan Kantor Wilayah 

1) Merencanakan, mengorganisasi, mengintegrasikan, menyelenggarakan, 

melakukan monitoring, pengawasan, dan evaluasi atas seluruh 

kegiatan kerja di wilayah, terutama dibidang operasional dan 

penjualan, serta membantu fungsi-fungsi kantor pusat sesuai 

dengan kewenangan yang dilimpahkan Direksi untuk mencapai 

tujuan Perusahaan. 

2) Menjalankan fungsi sebagai Regional Chief Executive Officer 

(Regional CEO) Wenangan yang diberikan oleh Direksi. 

3) Bertanggung jawab dan meyakini bahwa strategi dan kebijakan 

kantor pusat untuk kantor wilayah dapat dimplementasikan dengan 

baik, efektif dan optimal. 

2. Pimpinan Cabang  

Fungsi Pimpinan Cabang adalah Merencanakan, mengorganisasikan, 

menyelenggarakan dan mengendalikan kegiatan operasional, administrasi 

dan keuangan usaha gadai dan usaha lain Kantor Cabang Serta Unit 

Pelayanan Cabang (UPC). Untuk menyelenggarakan fungsi tersebut, 

pemimpin cabang mempunyai tugas: 

1) Menyusun rencana kerja serta anggaran Kantor Cabang dan UPC 

berdasarkan acuan yang telah ditetapkan. 

2) Memutuskan kredit di kantor unit. 
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3) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan, dan 

mengendalikan operasional usaha gadai dan usaha lain. 

4) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan operasional UPC.  

5) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan barang jaminan bermasalah. 

6) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan pengelolaan modal kerja. 

7) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan pengelolaan administrasi serta pembuatan laporan 

kegiatan operasional kantor cabang. 

8) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan kebutuhan dan penggunaan sarana prasarana, serta 

kebersihan dan ketertiban kantor cabang dan UPC. 

9) Merencanakan, mengorganisasikan, menyelenggarakan dan 

mengendalikan pemasaran dan pelayanan konsumen. 

10) Mewakili kepentingan perusahaan baik kedalam maupun keluar 

berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh atasan. 

3. Pengelola 

Fungsi Pengelola UPC adalah Mengkoordinasikan, melaksanakan 

dan mengawasi kegiatan operasional, mengawasi administrasi, 

keuangan, keamanan, ketertiban, dan kebersihan serta pembuatan 
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laporan kegiatan UPC. Untuk menyelenggarakan fungsi tersebut, 

pengelola UPC mempunyai tugas:  

1) Mengkoordinasikan, melaksanakan mengawasi kegiatan operasional 

UPC. 

2) Memutuskan kredit sesuai dengan nominal yang ditentukan. 

3) Menangani barang jaminan bermasalah dan barang jaminan lewat 

jatuh tempo. 

4) Melakukan pengawasan secara uji petik dan terprogram terhadap 

barang jaminan yang masuk. 

5) Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi administrasi, 

keuangan, sarana dan prasarana, keamanan ketertiban dan kebersihan 

serta pembuatan laporan kegiatan operasional Unit Pelayanan 

Cabang (UPC). 

4. Penaksir 

Fungsi Penaksir adalah melaksanakan penaksiran terhadap barang 

jaminan untuk menentukan mutu dan nilai barang sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku dalam rangka mewujudkan penetapan taksiran 

dan uang pinjaman yang wajar serta citra baik perusahaan. Untuk 

menyelenggarakan fungsi tersebut, penaksir mempunyai tugas: 

1) Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan untuk 

mengetahui mutu dari nilai barang serta bukti kepemilikannya dalam 

rangka menentukan dan menetapkan golongan taksiran dan uang 

pinjaman. 
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2) Melaksanakan penaksiran terhadap barang jaminan yang akan 

dilelang, untuk mengetahui mutu dari nilai, dalam menentukan harga 

dasar barang yang akan dilelang. 

3) Merencanakan dan menyiapkan barang jaminan yang akan disimpan 

agar tarjamin keamanannya. 

5. Kasir 

Fungsi kasir adalah melakukan tugas penerimaan, penyimpanan 

dan pembayaran uang sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk 

kelancaran pelaksanaan operasional kantor cabang dan UPC. Untuk 

menyelenggarakan fungsi tersebut, kasir mempunyai tugas:  

1) Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

2) Menerima uang dari hasil penjualan barang jaminan yang dilelang. 

3) Membayarkan uang pinjaman kredit kepada nasabah sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

4) Melakukan pembayaran segala pengelompokkan yang terjadi di 

kantor cabang dan UPC. 

5) Melakukan kegiatan operasional lain yang terkait dengan keuangan 

seperti daftar pencairan, setor modal, daftar penjualan, rekapitulasi 

kasir dan pencatatan akuntansi.  
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6. Administrasi 

Tugas bagian administrasi adalah sebagai berikut : 

1. Mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengawasi kegiatan 

administrasi dan keungan sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan operasional UPC. 

2. Mengkoordinasi pelaksaan tugas pendukung dalam rangka pembinaan 

dan kelancaran tugas pekerjaan. 

3. Menimbang pendukung administrasi dan pembayaran dalam rangka 

pembinaan dan kelancaran tugas perkerjaan. 

7. Penyimpanan 

Tugas penyimpanan adalah sebagai berikut : 

1. Menyimpan barang jaminan sebaik mungkin. 

2. Menempatkan barang jaminan ditempat yang tidak menimbulkan 

resiko. 

8. Keamanan 

Adapun tugas keamanan sebagai berikut : 

1) Mengamankan harta perushaan dan nasabah dalam lingkungan kantor. 

2) Menciptakan kondisi yang nyaman pada lingkungan kantor selama 

jam operasional, mengatur parkir motor. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis lakukan di PT. Pegadaian 

(Persro) UPC Pasar Pagi Durian, Pekanbaru mengenai Prosedur 

pemberian pinjaman Kredit Cepat Aman (KCA) dapat disimpulkan bahwa 

Prosedur pemberian pinjaman Kredit Cepat Aman (KCA) di PT. 

Pegadaian (Persro) UPC Pasar Pagi Durian telah dilaksanakan dengan 

baik dan sesuai dengan prosedur yang ada. 

Namun masih perlu adanya sosialiasasi produk-produk yang 

ditawarkan berikut spesifikasi serta penjelasan langsung ke tempat-tempat 

umum disekitar kantor dikarenakan masih banyak masyarakat yang belum 

tahu dan paham mengenai produk-produk dalam Pegadaian. 

Adapun  prosedur pemberian Kredit Cepat Aman adalah sebagai 

berikut : 

1. Nasabah datang ke Pegadaian dengan menyerahkan barang 

jaminan dan menunjukkan identitas diri serta mengisi formulir 

permohonan kredit.  

2. Selanjutnya  proses penaksiran dilakukan oleh Penaksir. 

3. Penaksir menentukan jumlah pinjaman. 
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4. Penaksir menawarkan jumlah pinjaman tersebut kepada nasabah 

apabila nasabah tidak menyetujui, maka kredit dibatalkan, 

sebaliknya apabila nasabah menyetujui maka terjadilah 

kesepakatan dan selanjutnya dilakukan penerbitan Surat Bukti 

Kredit (SBK). 

5. Nasabah menandangani Surat Bukti Kredit (SBK) tersebut.  

6. Setelah itu, dilakukan pencairan kredit oleh kasir. 

7. Pelunasan dilakukan per 15 hari dan dapat diperpanjang maksimal 

4 bulan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis di UPC Pasar Pagi 

Durian Pekanbaru sebagai berikut : 

1. Nasabah yang datang untuk melakukan pinjaman harus melaluli 

proses taksiran barang jaminan yang dilakukan oleh penaksir dan 

nasabah juga harus membawa kartu identitas (KTP/SIM) yang 

nantinya sebagai arsip oleh pihak pegadaian. Yang berhak 

menentukan Barang Jaminan (BJ) itu layak atau bisa digadaikan 

adalah bagian penaksir. Hal ini dikarenakan, penaksir yang 

menentukan jenis atau barang apa saja yang bisa digadaikan. Jadi 

secara tidak langsung, bagian penaksir yang menentukan harga 

taksiran barang dan juga meneliti Barang Jaminan (BJ) tersebut. 

Penaksir juga paling mengerti tentang seluruh jenis atau barang 

yang nantinya akan digadaikan oleh nasabah. 
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2. Setiap akhir pengerjaan bagian penaksir dan bagian kasir 

melakukan cross check antara data-data pada computer penaksir 

dan computer kasir apakah saldo akhirnya balance atau tidak. Baru 

kemudian data-data tersebut bisa dicetak dan diarsipkan, lalu 

dilaporkan pada pimpinan cabang. 

3. Penulis telah menelaah dan memahami ulang antara teori dan 

praktek. Perhitungan gadai Kredit Cepat Aman (KCA) di PT. 

Pegadaian (Persero) sudah sesuai secara teorinya. Prosedur 

pemberian kredit secara teori pada umumnya dengan prakteknya  

atau di Pegadaian telah sesuai, yang membedakan hanyalah 

penggunaannya/entitasnya saja. Prosedur pemberian Kredit Cepat 

Aman (KCA) di PT. Pegadaian lebih sederhana. Namun kelemahan 

prosedurnya, terdapat pada saat nasabah mengisi nomor hp, tetapi 

jika telah tiba waktu jatuh tempo nomor nasabah tidak aktif atau 

ganti nomor sementara itu, nasabah tidak mengkonfirmasi pihak 

pegadaian sehingga pihak pegadaian tidak tahu harus menghubungi 

siapa jika telah tiba waktu jatuh tempo atau jika barang ingin 

dilelang. 

 

 



60 
 

 
 

4.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis untuk meningkatkan kinerja kantor, 

dalam proses pemberian pinjaman Kredit Cepat Aman (KCA) adalah 

sebagai berikut : 

1. Perusahaan diharapkan dapat lebih tegas dan adil lagi pada nasabah 

yang datang dan tidak menaati prosedur yang berlaku di pegadaian. 

Hal tersebut dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya kesalahan yang 

nantinya berdampak pada keamanan barang yang ada di gudang 

penyimpanan Barang Jaminan (BJ), jika suatu saat ada pengecekan 

sisa Barang Jaminan (BJ). 

2. PT. Pegadaian (Persero) UPC Pasar Pagi Durian Pekanbaru harus lebih 

meningkatkan ketelitian dalam menerima dan menaksir Barang 

Jaminan (BJ) untuk menghindari resiko yang terjadi dikemudian hari. 

3. PT. Pegadaian (Persero) UPC Pasar Pagi Durian Pekanbaru 

diharapkan cepat dan tanggap dalam memproses transaksi sehingga 

nasabah merasakan kepuasan terhadap layanan yang diberikan oleh 

pegadaian. 

4. Bagi peneliti selanjutnya menyarankan agar penelitian ini dapat 

menjadi referensi terkait dengan Pegadaian. 
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Daftar Wawancara 

1. Apa tujuan pemberian pinjaman Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. 

Pegadaian (Persero) UPC Pasar Durian? 

Jawab : Membantu masyarakat bagi yang membutuhkan dana cepat. 

2. Apa keunggulan dari produk Kredit Cepat Aman (KCA) ini? 

Jawab :  

a. Layanan Kredit Cepat Aman (KCA) tersedia lebih dari 4245 outlet 

Pegadaian di seluruh Indonesia. 

b. Prosedur yang dijalankan bisa dibilang sangat mudah, nasabah hanya 

cukup membawa agunan atau jaminan ke outlet pegadaian. 

c. Proses pencairan tidak memakan waktu yang lama, kurang lebih 15 

menit dana itu  akan cair. 

d. Pinjaman bisa dari Rp.50.000 hingga Rp500.000.000 lebih tergantung 

kepada agunan yang telah diajukan pihak nasabah.  

e. Jangka waktu pinjaman paling lama hanya 4 bulan atau 120 hari, serta 

dapat diperpanjang dengan hanya membayar sewa modal saja atau 

dengan mengangsur sebagian uang pinjaman. 

f. Pelunasan dilakukan bisa kapan saja tanpa ada batasan waktu. 

g. Tidak perlu membuka rekening 

h. Nasabah mendapatkan pinjaman berbentuk uang tunai/via transfer. 

i. Sewa modal (bunga) yang diberikan mulai 1,2 % per 15 hari. 



j. Biaya administrasi Rp 2.000 – Rp 125.000 

3. Apa saja jenis barang yang diterima sebagai agunan dalam pemberian 

pinjaman Kredit Cepat Aman (KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) UPC 

Pasar Pagi Durian? 

Jawab : Barang berharga atau surat penting kendaraan, seperti perhiasan emas, 

emas batangan, mobil, motor, laptop, hp dan lain-lain. 

4. Persyaratan apa saja yang harus dilengkapi dalam pemberian pinjaman Kredit 

Cepat Aman (KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) UPC Pasar Pagi Durian? 

Jawab :   

a. Fotocopy KTP atau identitas resmi lainnya. 

b. Menyerahkan barang jaminan 

c. Nasabah menandatangani Surat Bukti Kredit (SBK) 

5. Berapa besar total pelunasannya? 

Jawab : Dihitung berdasarkan jumlah uang pinjaman ditambah dengan sewa 

modal yang sudah berjalan. 

6. Berapa persen besar suku bunganya? 

Jawab :  1,2 % per 15 hari 

7. Berapakah biaya administrasi atas pemberian pinjaman Kredit Cepat Aman 

(KCA) tersebut? 

Jawab : Mulai Rp 2.000- Rp 125.000, tergantung besar pinjaman nasabah. 

 



8. Berapa jumlah maksimal pinjaman yang dapat diberikan oleh PT. Pegadaian 

(Persero) UPC Pasar Pagi Durian kepada nasabah? 

Jawab : Pinjaman bisa dari Rp.50.000 hingga Rp500.000.000 lebih tergantung 

kepada agunan yang telah diajukan pihak nasabah.  

9. Berapa lama jangka waktu yang diberikan untuk melunasi pinjaman Kredit 

Cepat Aman (KCA) pada PT. Pegadaian (Persero) UPC Pasar Pagi Durian? 

Jawab : Jangka waktu adalah selama 4 (empat) bulan, dapat dicicil dan 

dilunasi kapan saja.  

10. Apakah dilakukan perpanjangan atau gadai ulang dapat dilakukan diseluruh 

outlet atau secara online? 

Jawab : Dapat dilakukan disemua outlet pegadaian atau melalui aplikasi 

Pegadaian Layanan Digital.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

DOKUMENTASI KEGIATAN WAWANCARA DENGAN KARYAWAN PT. 

PEGADAIAN (PERSERO) UPC PASAR PAGI DURIAN PEKANBARU 

 

Gambar Wawancara bersama Pengelola UPC Pasar Pagi Durian 

 

 



 

FORMULIR PERMOHONAN KREDIT CEPAT AMAN (KCA)  

 

 

 



 

CONTOH SURAT BUKTI GADAI KCA (KREDIT CEPAT AMAN) PADA PT. 

PEGADAIAN (PERSERO) UPC PASAR PAGI DURIAN, PEKANBARU 

 

 

 

 

 

 

 



 

DOKUMENTASI KEGIATAN SAAT MELAYANI NASABAH GADAI 

KREDIT CEPAT AMAN (KCA) PADA PT. PEGADAIAN (PERSERO) UPC 

PASAR PAGI DURIAN, PEKANBARU 
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